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Abstract: Feed is a major component in livestock production; however, the 

availability of forage is often constrained by limited land resources and 

seasonal fluctuations. A leguminous plant, alfalfa (Medicago sativa L.) is 

sometimes referred to as the "queen of forages" because of its abundant protein 

and great nutritional value. Forage production might be improved by using the 

plant growth regulator gibberellin (GA3). The purpose of this research was to 

find out how much of an impact GA3 has on the pace of growth of alfalfa 

fodder, taking into account factors like germination time, plant height, and 

biomass output (both fresh and dry weight). P0 (control group without GA3), 

P1 (GA3 150 ppm), and P2 (GA3 300 ppm) were the three treatments in this 

completely randomised design trial with four replications. Time to germination, 

plant height, fresh weight, and dry weight of alfalfa feed were some of the noted 

factors. The findings showed that out of the three treatments, P0 (21.25 hours), 

P2 (20.30 hours), and P1 (19.45 hours) had the quickest germination times.The 

highest plant height was recorded in P2 (4.24±1.99 cm), followed by P1 

(3.79±1.83 cm) and P0 (3.09±1.90 cm). The highest fresh weight was also 

observed in P2 (24.75±1.89 g), while the highest dry weight was found in P0 

(10.00±0.85%). Statistical analysis indicated that GA3 application had a 

significant effect on germination time but did not significantly affect plant 

height, fresh weight, and dry weight. It can be concluded that GA3 application 

effectively accelerates the germination of alfalfa; however, it does not 

significantly improve biomass production of alfalfa fodder. 
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Pendahuluan 

 

Pakan adalah komponen utama dalam 

usaha peternakan (khususnya ternak 

ruminansia) yang berperan sangat besar 

terhadap produktivitas ternak (Said, 2021). 

Biaya pakan untuk beternak bahkan dapat 

mencapai lebih dari 50% dari biaya produksi 

(Benoit dan Mottet, 2023). Maka dari itu, 

ketersediaan pakan dengan kandungan nutrisi 

yang berkualitas tinggi dengan harga yang 

terjangkau menjadi faktor penentu 

keberhasilan usaha peternakan (Khanal et al., 

2022). Ada pun beberapa tantangan yang 

dihadapi para peternak saat ini adalah 

keterbatasan dalam ketersediaan hijauan saat 

musim kemarau tiba, minimnya lahan untuk 

penanaman hijauan pakan ternak dan juga 

fluktuasi beberapa bahan pakan konvensional 

seperti jagung, dedak dan bungkil kedelai 

(Andarwati et al., 2024).  

Peternak perlu melakukan inovasi baru 

dalam penyediaan sumber pakan alternatif 

yang kaya nutrisi dan dapat diproduksi dengan 

efisien guna mengatasi berbagai permasalahan 

tersebut (Vasavi et al., 2025). Salah satu 

inovasi yang cocok dengan permasalahan 

tersebut yaitu dengan pembuatan fodder 

dengan sistem hidroponik. Fodder adalah 

istilah yang kerap digunakan untuk menyebut 

tanaman yang dibudidayakan khusus untuk 

sumber pakan hijauan ternak yang bernilai gizi 
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tinggi pada ternak (D. N. Singh et al., 2022). 

Alfalfa (Medicago Sativa L) merupakan  

tanaman legum (kacang-kacangan) yang 

dikenal sebagai “ratu hijauan” karena alfalfa 

kaya akan kandungan nutrisi seperti protein, 

vitamin A,C,E, dan juga mineral. Kandungan 

protein Alfalfa mencapai 20%, hal ini 

memperlihatkan alfalfa merupakan hijauan 

pakan sumber protein (Rihi dan Hambakodu, 

2023). Hal ini selaras dengan pendapat 

(Appiah et al., 2024) yang menyebutkan 

Alfalfa (Medicago Sativa L) tanaman hijauan 

legum tahunan yang dibudidayakan secara luas 

karena tingkat produktivitasnya yang tinggi, 

daya adaptasi baik, karakteritik kualitas yang 

menguntungkan, dan serba guna.  

Melalui fodder ini, biji alfalfa akan 

dikecambahkan dan dibiarkan tumbuh selama 

waktu perlakuan pada penelitian kali ini hingga 

menghasilkan hijauan yang mudah dicerna 

oleh ternak ruminansia maupun ternak non-

ruminansia (T. Singh et al., 2018). Selain untuk 

meningkatkan nilai kecernaan dan kandungan 

nutrisi, metode fodder ini juga tidak 

membutuhkan lahan yang luas, dapat 

dilakukan sepanjang tahun tanpa terganggu 

oleh perubahan iklim, serta lebih efisien 

dibandingkan dengan sisten konvensional. 

Sistem hidroponik adalah metode budidaya 

bertanam yang menggunakan air kaya akan 

nutrisi sebagai pengganti tanah, hal tersebut 

dapat mengurangi penggunaan lahan pertanian 

konvensional yang luas (Korsa et al., 2025). 

Menurut (Ngawit et al., 2020) sistem ini 

mampu meningkatkan efisiensi terhadap 

penanaman hijauan, karena hanya 

menggunakan air yang diberi nutrisi dan minim 

penggunaan lahan serta waktu panen yang 

lebih cepat. Hijauan pakan yang diproduksi 

menggunakan sistem hidroponik menghasilkan 

hijauan yang lebih bersih, bebas dari pestisida 

dan kontaminasi dari tanah (Abdula, 2022). 

Produktivitas dari fodder Alfalfa sangat 

dipengaruhi beberapa faktor seperti lama 

pertumbuhan, kualitas air, media tanam, dan 

juga intensitas cahaya (Paul, 2019). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Laia et al., 

2024) menjelaskan bahwa penggunaan zat 

pengatur tumbuh (ZPT) merupakan salah satu 

faktor pendukung yang memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan produktivitas pada fodder 

Alfalfa. Salah satu zat pengatur tumbuh yang 

mampu meningkatkan daya berkecambah pada 

tanaman, yaitu Gibberellic Acid (GA3) 

(Rohman dan Taufika, 2024). Menurut 

pendapat (Ramadhanti, 2022) giberelin (GA3) 

mampu berperan dalam peningkatan beberapa 

bagian pada tanaman mulai dari hari pertama 

tumbuh/berkecambah, tinggi tanaman, berat 

segar serta berat kering. Maka dari itu, 

diperlukan penelitian tentang  fodder Alfalfa 

ini untuk mengetahui laju pertumbuhan dari 

fodder Alfalfa yang diberi zat pengatur tumbuh 

dari Giberelin (GA3) dengan dosis yang 

berbeda. Hasil dari riset ini bisa menjadi dasar 

dalam penggunannya sebagai hijauan pakan 

ternak yang kaya akan nutrisi, ekonomis dan 

berkelanjutan.  

Riset ini diupayakan bisa memberikan 

informasi mengenai pengaruh pemberian 

Giberelin (GA3) kepada laju pertumbuhan 

seperti hari pertama tumbuh (berkecambah), 

tinggi tanaman, dan biomassa (bahan kering, 

bahan segar) dari fodder tersebut. Hasilnya 

dapat dimanfaatkan bagi para peternak sebagai 

acuan untuk formulasi pakan dan juga menjadi 

referensi bagi pengembangan teknologi 

hijauan pakan modern yang efisien dan 

tentunya ramah lingkungan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Sistem Hydroponic Fodder 

Hydroponic Fodder merupakan metode 

bertanam menggunakan media air serta kondisi 

lingkungan yang terkendali, tanpa menggunakan 

tanah (Hamidi et al., 2024). Metode pada sistem 

hydroponic fodder ini menggunakan biji-bijian 

yang diletakkan dalam rak ataupun nampan 

khusus, dan akan tumbuh menjadi hijau segar 

dalam jangka waktu yang ditentukan. Terdapat 

beberapa hal yang mempengaruhi proses pada 

sistem ini mulai dari pencahayaan yang cukup, 

pertumbuhan yang bersih, pengaturan suhu dan 

kelembaban optimal. Hal ini disebabkan tidak 

adanya penggunaan bahan kimia maupun 

pestisida, hasilnya lebih ramah lingkungan dan 

aman bagi ternak. 

 

Alat dan Bahan  

Bahan yang digunakan dalam riset ini 

adalah Giberelin (GA3) dan biji alfalfa 

(Medicago Sativa L) dengan berat pernampan 4 

gram, maka total berat semua perlakuan adalah 
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64 gram. Biji alfalfa ditanam pada nampan 

plastik berukuran 23 cm x 18 cm x 4 cm tanpa 

media tanam seperti tanah, tisu atau kapas. Air 

matang digunakan sebagai media penyemprotan 

selama masa pertumbuhan. Peralatan pendukung 

yang digunakan seperti sparyer untuk 

penyiraman, penggaris untuk mengukur tinggi 

tanaman, timbangan digital untuk penimbangan 

berat segar dan berat kering, cawan dan oven 

pengering untuk analisis berat kering.  

 

Metode Penelitian 

Riset ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) pola searah dengan perlakuan 

perbedaan dosis giberelin (GA3) alfalfa 

hydroponic fodder, dengan 3 perlakuan 

perbedaan pemberian GA3, P0 tanpa diberi GA3 

(kontrol), P1 dengan pemberian GA3 150 ppm, 

dan P2 dengan pemberian GA3 300 ppm. 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 

kali sehingga terdapat 12 sampel percobaan.  

 

Prosedur Penelitian 

Biji alfalfa direndam selama 24 jam sesuai 

dengan masing-masing perlakuan, P0 tanpa 

GA3, P1 diberi 150 ppm GA3, dan P2 diberi 300 

ppm GA3. Kemudian ditiriskan dan ditempatkan 

pada nampan di tutup menggunakan kain serbet, 

hal ini untuk mempercepat proses 

perkecambahan. Setelah berkecambah kain 

serbet di buka agar tunas mendapatkan sinar 

matahari. Nampan diletakkan pada tempat teduh 

dengan pencahayaan alami, terlindungi dari air 

hujan dan sinar matahari langsung. 

Penyemprotan dilakukan 2 kali sehari atau jika 

kondisi dirasa terlalu kering dapat dilakukan 

lebih dari 2 kali, penyemprotan menggunakan 

sparyer hingga permukaan tanaman basah 

merata, namun tidak tergenang. Semua unit 

percobaan mendapatkan perlakuaan yang sama 

dalam penyemprotan dan peletakkan, dan 

pemanenan dilakukan pada umur 7 hari. 

 

Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati dalam riset ini 

meliputi: 

 

Hari Pertama Tumbuh (Waktu Berkecambah) 

Hari pertama tumbuh atau berkecambah 

diukur dengan mengamati semua unit percobaan, 

manakah perlakuan yang mengalami waktu 

perkecambahan paling cepat. 

Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman diukur menggunakan 

penggaris dalam satuan cm. Pengukuran 

dilakukan setiap hari dengan metode sampling 

sampai waktu panen yang telah ditentukan.  

 

Berat Segar 

Pengukuran berat segar fodder dalam 

satuan gram, dengan menimbang hasil panen 

menggunakan timbangan analitik dengan 

ketelitian 0.01g. 

 

Kandungan Bahan Kering 

Pengukuran bahan kering dilakukan 

setelah proses pengeringan dengan 

menggunakann oven bersuhu 105℃ selama 24 

jam dalam satuan gram. Bahan kering ditimbang 

menggunakan timbangan analitik dengan 

ketelitiaan 0.01g, lalu di hitung menggunakan 

rumus: 

 

 
 

Keterangan: 

Berat Sampel Awal : Berat bahan segar 

Berat Sampel Kering : Berat bahan setelah 

dikeringkan dalam oven bersuhu 105℃ selama 

24 jam. 

 

Analisis Data 

Dampak terapi terhadap laju pertumbuhan 

akan ditentukan secara statistik dengan 

menganalisis data yang dikumpulkan 

menggunakan uji ANOVA. Kemudian, untuk 

memeriksa perubahan tingkat pengobatan yang 

signifikan, kami akan menjalankan pengujian 

lebih lanjut menggunakan DMRT dengan 

ambang batas signifikansi 5%. Perbandingan 

efikasi berbagai dosis Gibberellin (GA3) dalam 

meningkatkan laju pertumbuhan akan digunakan 

untuk menginterpretasikan temuan tersebut.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil riset ini memperlihatkan setiap 

perlakuan memberikan respon yang berbeda 

terhadap parameter yang diamati. Data hasil 

penelitian secara lengkap tersaji dalam tabel 1. 
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Tabel 1. Data rerata perlakuan yang didapat selama penelitian 
 

Parameter 
Rerataan Perlakuan 

P0 P1 P2 

Hari Pertama Tumbuh 21.25±0.82c 19.45±0.00a 20.30±0.17b 

Tinggi Tanaman (cm) 3.10±0.37a 3.79±0.14b 4.24±0.20c 

Berat Segar (g) 22.50±4.79a 23.25±3.50a 24.75±1.89a 

Berat Kering (%) 10.00±0.85a 9.95±1.29a 9.55±1.02a 

Hari Pertama Tumbuh (Berkecambah) 

Alfalfa Hydroponic Fodder 

Hasil penelitian memperlihatkan 

pemberian GA3 berimplikasi sangat nyata atau 

(P<0,05) kepada hari pertama tumbuh fodder 

alfalfa hidroponik. Terutama pada perlakuan P1 

dengan rerata waktu berkecambah paling cepat 

yaitu 19.45 dibandingkan perlakuan P2 dengan 

waktu berkecambah 20.30 dan yang 

berkecambah paling terakhir P0 (kontrol) dengan 

waktu 21.25, hal ini membuktikan bahwa 

pemberian GA3 dengan dosis yang sesuai 

mempengaruhi waktu berkecambah suatu 

tanaman. Percepatan hari pertama tumbuh ini, 

disebabkan oleh peran fisiologis dari hormon 

giberelin (GA3) dimana hormon ini mempunyai 

fungsi merangsang enzim α-amilase pada 

jaringan aleuron, yang digunakan untuk 

menguraikan pati menjadi gula sederhana (Fatih 

et al., 2025). Gula ini sebagai sumber energi 

pertumbuhan embrio, sehingga waktu 

berkecambah dapat muncul lebih cepat.  

(Murrinie et al., 2021) menyebutkan giberelin 

mampu menambah elastisitas dinding sel serta 

merangsang pembelahan dan pemanjangan sel, 

sehingga radikula lebih cepat menembus kulit 

biji. GA3 juga membantu mengatasi hambatan 

fisiologis dormansi, sehingga proses imbibisi dan 

metabolisme berlangsung lebih cepat. 

 

Tinggi Tanaman Alfalfa Hydroponic Fodder 

Hasil riset ini memperlihatkan pemberian 

Giberelin (GA3) berimplikasi nyata atau 

(P<0,05) kepada tinggi tanaman fodder alfalfa 

hidroponik. Perlakuan P2 menghasilkan tinggi 

tanaman paling tinggi dengan nilai (4.24±0.20), 

sedangkan perlakuan P1 memiliki tinggi tanaman 

dengan nilai (3.79±0.14) dan yang terakhir P0 

memiliki nilai tinggi tanaman paling rendah yaitu 

(3.10±0.37). (Suryani, 2023) berpendapat bahwa 

peningkatan  tinggi tanaman akibat pemberian 

GA3 terjadi karena giberelin berperan dalam 

merangsang pemanjangan sel, merangsang 

sintesis enzim yang mendukung pertumbuhan 

tanaman, dan GA3 mampu meningkatkan 

plastisitas dinding sel. Hal tersebut disebabkan 

oleh kandungan senyawa organik dalam GA3 

seperti gugus karboksil, gugus hidroksil dan 

cincin lakton jika cincin ini rusak GA3 akan 

kehilangan kemampuannya untuk merangsang 

pertumbuhan.  

 

 
Gambar 1. Grafik Tinggi Tanaman 

 

Gambar 1 mengindikasi adanya hubungan 

positif antara aplikasi konsentrasi GA3 dengan 

ketinggian tanaman fodder alfalfa. Kenaikan 

paling signifikan terlihat pada perlakuan P2 

(4,24 cm), yang jelas lebih tinggi dibandingkan 

P0 (3,10 cm). Ini memperlihatkan GA3 efisien 

dalam merangsang pertumbuhan sel pada ruas 

batang alfalfa dalam sistem hidroponik. 

 

Berat Segar Alfalfa Hydroponic Fodder 

Parameter berat segar berfungsi sebagai 

ukuran utama dalam menilai efektivitas 

pemberian Asam Gibberelat (GA3) kepada 

pertumbuhan fodder alfalfa yang ditanam dengan 

metode hidroponik. Berat segar dari tanaman 

menunjukkan jumlah air, nutrisi, dan hasil dari 

proses fotosintesis yang terakumulasi dalam 

jaringan selama fase pertumbuhan yang singkat 

(Xing et al., 2022). Penelitian serupa juga 

dilakukan oleh (Maharani et al., 2018) terkait 

pemberian GA3 pada konsentrasi yang sesuai, 

diupayakan bisa meningkatkan mekanisme 
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fisiologis seperti peningkatan elastisitas dinding 

sel serta tekanan turgor, yang berinteraksi 

langsung dengan ketersediaan air dalam sistem 

hidroponik untuk memperbesar volume sel. 

Hasil menganalisis memperlihatkan 

pemberian GA3 tidak berimplikasi nyata 

(P>0,05) kepada berat segar. Perbedaan dosis 

GA3 yang diberikan belum mampu 

menghasilkan perbedaan berat segar yang 

signifikan secara statistik, rerata berat segar 

perlakuan (P0, P1, dan P2) berada pada 

kelompok yang sama. Hal ini disebabkan umur 

panen fodder yang relatif singkat sehingga waktu 

pertumbuhan yang singkat belum cukup untuk 

menunjukkan perbedaan akumulasi biomassa 

akibat perlakuan GA3, dan hormon GA3 lebih 

berperan pada pemanjangan batang dan sel, 

bukan secara langsung meningkatkan 

pembentukan biomassa atau penambahan berat 

segar (Harwanto et al., 2022). Oleh karena itu, 

meskipun pertumbuhan awal atau tinggi tanaman 

meningkat, hal tersebut belum tentu diikuti 

peningkatan berat segar yang signifikan. 

 

Kandungan Bahan Kering Alfalfa Hydroponic 

Fodder 

Hasil penelitian memperlihatkan 

pemberian GA3 tidak berimplikasi nyata 

terhadap berat kering fodder alfalfa hidroponik. 

Perbedaan dosis GA3 yang diberikan tidak 

menyebabkan perbedaan signifikan kepada 

akumulasi bahan kering tanaman, dilihat dari 

nilai rerata setiap perlakuan menunjukkan 

kecenderungan penurunan berat kering seiring 

peningkatan dosis GA3. Dengan nilai rerata P0 

(10.00±0.85), P1 (9.95±1.29), dan P2 

(9.55±1.02). Hal ini dikarenakan berat kering 

menunjukkan jumlah biomassa hasil fotosintesis. 

Sedangkan GA3 tidak secara langsung 

meningkatkan laju fotosintesis atau akumulasi 

karbon, sehingga peningkatan pertumbuhan 

morfologis tidak selalu diikuti peningkatan berat 

kering. Dalam periode singkat pertumbuhan 

fodder (7–10 hari), penumpukan bahan kering 

sangat dipengaruhi oleh cadangan nutrisi dari 

endosperma biji serta mineral dari larutan gizi 

(Widiastuti et al., 2021).  

Penambahan GA3 hanya mempercepat 

redistribusi energi dari biji untuk perpanjangan 

struktur batang, tanpa menambah massa 

struktural yang baru seperti lignin atau selulosa 

dalam jumlah besar. (Rady et al., 2021) 

menjelaskan bahwa akibat dari penggunaan GA3 

yaitu, terjadi efek pengenceran, di mana kadar air 

yang tinggi mendominasi total massa tanaman, 

sedangkan komponen penyusun bahan kering 

tetap relatif stabil. 

 

Kesimpulan 

 

Hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

pemberian Giberelin (GA3) pada sistem 

hydroponic fodder alfalfa (Medicago sativa L.) 

berimplikasi signifikan kepada percepatan waktu 

berkecambah dan tinggi tanaman, namun tidak 

memengaruhi yang signifikan kepada produksi 

biomassa, baik berat segar maupun berat kering. 

Perlakuan GA3 dosis 150 ppm (P1) 

menunjukkan waktu berkecambah tercepat, 

sedangkan dosis 300 ppm (P2) menghasilkan 

tinggi tanaman tertinggi. Meskipun demikian, 

peningkatan tinggi tanaman akibat aplikasi GA3 

tidak diikuti oleh peningkatan akumulasi 

biomassa secara nyata. Hal ini mengindikasikan 

bahwa GA3 lebih berperan dalam merangsang 

aktivitas fisiologis awal seperti pemanjangan sel 

dan percepatan metabolisme perkecambahan, 

dibandingkan dalam meningkatkan pembentukan 

bahan kering atau total produksi biomassa dalam 

periode pertumbuhan yang relatif singkat. 

Dengan demikian, aplikasi GA3 efektif 

digunakan untuk mempercepat proses 

perkecambahan alfalfa pada sistem hidroponik, 

namun belum optimal dalam meningkatkan 

produktivitas biomassa pada umur panen 7 hari.. 
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